"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

BAB Il1

METODE PENELITIAN

a’l

Béb ini berisi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui

pejt_lgawh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini variabel

aw bueude)l

o
nﬂ’ependen antara lain bonus plan, cash holding, winner/loser stock terhadap variabel

o
—
Q

d enden yang digunakan yaitu income smoothing.

b)l?npu&

Obyek Penelitian

OByek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur

nJnjas neje ueibegas dinbu

-buepun 1

-yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2018.

) -

1n1eAie

HD&Iamgpenehﬂan ini, yang diamati adalah laporan tahunan dan catatan atas laporan keuangan
sserta ifgm-item terkait lainnya.

©B. Desain Penelitian

g Déngan mengacu pada metodologi penelitian menurut (Cooper & Schindler, 2013),
gmaka ;Sendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

gl. Tiﬁgkat Perumusan Masalah

% ngidasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini dikategorikan sebagai studi
% foEjnaI (formalized studies) karena penelitian ini dimulai dengan hipotesis atau
2 peEtanyaan riset, melibatkan prosedur yang presisi dan spesifikasi sumber data, yang
TE ména tujuan akhirnya yaitu menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan

yahg diajukan dalam batasan masalah.

2. Metode Pengumpulan Data
Befdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini termasuk studi pengamatan
(thervational studies), karena peneliti tidak meneliti secara langsung ke perusahaan,
dam; tidak mengharapkan adanya respon dari siapapun, namun hanya melakukan

peﬁ;amatan terhadap laporan keuangan tahunan selama periode 2016-2018.
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1N eAdey yninjas neie ueibegas din
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:Jeq(%ms uexingakusw uep ueywnjuesusW edug;)yuy S|

. Pengendalian Peneliti Atas Variabel-Variabel
Pepglitian ini termasuk dalam desain ex post facto, karena peneliti tidak memiliki kendali
ata§ variabel-variabel yang diteliti, hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau apa
yérj‘g sedang terjadi.

T_ S .

2 Tujuan Penelitian

o g

E*Pehelitian ini termasuk penelitian causal-explanatory, karena hanya bertujuan untuk

U ’

]

'mengamati hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
. Difmensi Waktu
Pehelitian ini termasuk gabungan antara cross section dengan time series karena data

yatig digunakan berasal dari obyek perusahaan dalam industri yang sama, dengan

buepun-buepun 1bunpul

peﬁode penelitian dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

Ru}ng Lingkup Topik

Pe;\elitian ini termasuk studi statistik, karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji
seéara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.

Lihgkungan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena perusahan-perusahaan yang
d@junakan sebagai sampel penelitian jelas merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efgk Indonesia.

\ariabel Penelitian

\éfiabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Vériabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang diukur, diprediksi, dan diharapkan untuk

ipengaruhi oleh manipulasi variabel independen (Cooper & Schindler, 2013). Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah income smoothing. Income smoothing merupakan

salah satu praktik dalam manajemen laba dimana tindakan yang dilakukan dapat mengurangi
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* fluktuasi laba dari tahun ke tahun. Income smoothing adalah variabel dummy dan skala

pengukuran yang digunakan adalah skala nominal. Penentuan status perusahaan perata laba

gdan bu’?an perata laba diukur dengan indeks eckel.

é Menlj[‘ut Eckel (1981), formula perataan laba adalah:

2z §

a = Indeks Income Smoothing : war

S o CVAS

“Keterangan:

%AE = Perubahan laba dalam satu periode

éAg = : Perubahan penjualan dalam satu periode

cCV¥ @ : Koefisien variansi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi expected value.
%I\énu@t Sanjaya dan Suryadi (2018), setelah dihitung menggunakan indeks eckel, terdapat

nj

gkriterié yang akan membedakan antara income smoother dengan non-income smoother yang
gmelipqti sebagai berikut:

e _Apabila nilai indeks eckel < 1, dikatakan income smoother, nilai dummy = 1

. Apabila nilai indeks eckel >= 1, dikatakan non-income smoother, nilai dummy = 0
Vafiabel Independen

Vglﬂiabel independen merupakan variabel yang dimanipulasi oleh peneliti, dan

manipulasi ini menyebabkan adanya efek terhadap variabel dependen (Cooper & Schindler,

uemnqa/{uaw UBR}UEHLUH],UEDUSLU e

g2013).%DaIam penelitian ini menggunakan variabel bonus plan, variabel cash holding, dan
_—%variabeil winner/loser stock sebagai variabel independen atau bebas.
a. BSnus Plan
Benus plan merupakan salah satu cara yang dipilih perusahaan dengan memilih suatu
metode memperbesar laba, yang dijelaskan dalan teori akuntansi positif. Bonus plan

diproksikan dengan biaya gaji yang dilihat pada laporan laba rugi. Biaya gaji dihitung

dengam:menggunakan logaritma natural dari total biaya gaji.
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Nz

s

Menurut Natalie dan Astika (2016), proksi dari bonus plan yaitu:

@

Bonus Plan = Ln(Total Biaya Gaji)

- u

= =

-b. Cash Holding

a Y

% §Ca§_h holding merupakan kas yang dimiliki perusahaan yang sifatnya jangka pendek dan
Qa X A

%diﬁun@an untuk membiayai operasi perusahaan. Berdasarkan penelitian Mohammadi dan
n A~

SO B . : . I
gl\@ha@me (2012), Cash holding diukur dengan menjumlahkan kas dan setara kas dibagi
5 2 5

gto&l a§c'et, atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

c C prd

g2 =

g é g . __ jumlah kas dan setara kas

= 2 Cash Holding = —

2 a o

28 2

“c.= Winner/Loser Stock

= S

2; Wimer/Loser stock merupakan penempatan posisi saham dari suatu perusahaan yang
) =

u

‘Sdapat riempengaruhi penghasilan perusahaan. W/L stock merupakan variabel dummy untuk
s

oWl e

gmeng@a\sifikasikan perusahaan yang winner atau loser. Penentuan status W/L stock
Q E'

3

— =
Sdilakukan dengan menghitung return saham dari setiap perusahaan dan kemudian
D

=~
Q ~—

gmembandingkannya dengan return pasar. Return pasar dalam penelitian ini adalah Indeks

w ue

mHarga:_-’Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia.

3 @
g,Returﬁsaham dirumuskan sebagai berikut:
=
s g
< w0 Pt—Pt—4
— 1] R = —_
Returﬁpasar dirumuskan sebagai berikut:
Q
3 RM; = IHSG;—IHSG_4
s | IHSG¢—1
eterahgan:
()
Rt £ : Return saham pada tahun t
x
()
RMt o= : Return pasar pada tahun t
S
Pe > : Rata-rata harga saham penutupan bulanan pada tahun t
)
)
= 31
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: Rata-rata harga saham penutupan bulanan pada tahun t-1

IHSG@ : IHSG closing price pada tahun t

§|HSG %’- : IHSG closing price pada tahun t-1

=2Apabila:

3 - 3

2RE> F@/h, maka perusahaan berstatus sebagai winner, diberi nilai 1

= O

?’DR& RMt, maka perusahaan berstatus sebagai loser, diberi nilai 0
O

8 = o

§B§rlku¥adalah definisi operasional variabel yang disajikan dalam bentuk tabel:

2 c Tabel 3.1

= Definisi Operasional Variabel
No Nama Variabel Status Skala Proksi
S Non-income smoother = 0
1 Income Smoothing | Dependen | Nominal

Income smoother = 1

(319 Uk YIMY eI ewou| uep $iusig anlis

2 Bonus Plan Independen | Rasio Ln(Biaya Gaji)
3 Cash Holding Independen | Rasio total kas & setara kas
total aset
5 Loser =0
4 .,,Winner/Loser Stock | Independen | Nominal
= Winner =1
-
3:

Sumlﬂ Data olahan

wns ueyingafuaul Uep ueyuinjyesuaw edue) Ul snny eAley ynan

49q

D. 'I=kn|k Pengumpulan Data

I\gtode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
obsergsi, karena penulis mengumpulkan data dengan mengobservasi data sekunder. Data
sekuréer adalah data yang diperoleh dari pihak lain, sehingga peneliti tidak berhubungan

=
langstifig dengan objek penelitian. Data sekunder tersebut antara lain:

32
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1. Data mengenai gambaran umum perusahaan manufaktur berupa kode perusahaan yang

terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018

Data biaya gaji perusahaan sampel

1!!Q)'L

w

Data kas dan setara kas perusahaan sampel

pusw buele

4. Data total aset perusahaan sampel

Data closing price saham perusahaan sampel

s din

5.

eibeqa

6. Data Indeks Harga Saham Gabungan

7. Data penjualan perusahaan sampel

9S nNeje u

]

AN

8.2 Data laba bersih perusahaan sampel

Y yn
bugpun-buepun 1Bunpunig eydig jeH

Data sekunder tersebut dapat diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan

erusahaan sampel yang diperoleh dari www.idx.co.id.

%m eAle

g ul

Teknik Pengumpulan Sampel

Pbpulasi dari penelitian ini adalah perusahaan dari industri manufakur yang di Bursa

Efek Ijndonesia dari periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Pengambilan sampel

Lum,ueouatu edu

=

gdllakukan dengan menggunakan prosedur non-probabilistic sampling, yaitu metode

[oN
Q

gpurposive sampling tipe judgement sampling, agar sampel yang dipilih sesuai dengan

%kriterfa-kriteria yang ditetapkan (Cooper & Schindler, 2013). Sampel yang dipilih untuk

Aing

dapatJmewaklll populasi dengan memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut:

wns ue

1. Pertisahaan dari industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun

2071'6 sampai dengan tahun 2018.
2. Laporan Keuangan Tahunan dan Laporan Tahunan (Annual Report) lengkap dari tahun
2@16 sampai dengan tahun 2018 yang tersedia di situs Bursa Efek Indonesia

(Viww.idx.co.id).

3. Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang rupiah

4. Petusahaan mencatatkan laba sepanjang periode penelitian.

= 33
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Tabel 3.2
Proses Pengumpulan Sampel

T Keterangan Jumlah Sampel

g 2

- Perusghaan dari industri manufaktur yang 166
4 terdafiar di Bursa Efek Indonesia dari tahun

- 2016-2018

é Tidaksmemiliki laporan tahunan dan laporan (46)
= Keuangan tahunan yang lengkap

ul I@ataguang pelaporan tidak menggunakan (26)
5 mata lang Rupiah

% I\%engalami rugi (41)
d & = . 53
¢| Eotalssampel yang terpilih

§: Ji&mléh periode penelitian 3

% 'Eotaliiata pengamatan 159

Sl

Sumbef : Data olahan

uel Ul

F. Teknik Analisis Data

Téknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data

*ueouaw ed

Wl uep ueyuwn

uantitatif dengan menggunakan bantuan software Statistical Package for Social Science
(SPSS) sebagai alat bantu untuk menguji data. Berikut adalah langkah-langkah analisis data
pada pLeneIitian ini:

1. Analisis Statistik Deskriptif

gaAua

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai variabel-

'Jegums uexin

ariabiei yang diuji dalam penelitian ini, yang terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum,

nilai mean, standar deviasi, serta nilai modus (Ghozali, 2018).

2. Papling Data (The Dummy Variable Approach)

The Dummy Variable Approach merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
menggtahui apakah penggabungan data penelitian cross-sectional dengan time-series dapat
dilakﬁkan atau tidak. Caranya adalah dengan membentuk variabel dummy untuk tahun yang

ditelitizskemudian variabel dummy diregresikan dengan variabel-variabel penelitian lainnya,

= 34
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~ Setelah itu, melihat hasil uji koefisien regresi (uji-t) pada variabel dummy nya dan

membéhdingkannya dengan tingkat signifikansinya yang telah ditetapkan (dalam penelitian

Ul

Cini .= 5%) Kriteria pengambilan keputusan :

§a. JlKa p-value (sig-t) > 0,05, maka data dapat di-pool

éb §J|ka p-value (sig-t) < 0,05, maka data tidak dapat di-pool

S92 w

T%B%lkut adalah model pengujiannya:

%Iﬁ;- a5~ B1BPit + B2CHit + B3WLSit + p4D1 + B5SD2 + B6BPpait + B7CHbpait + BSWLSpait +
gﬁ%PD;H + B10CHpgit + B11WLSpait + Eit

§3§UJI Kelayakan Model Regresi

% gDaiam menguji kelayakan suatu model regresi, maka digunakan Hosmer and
gLemeszcow s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test merupakan
%teknikzljtnuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model
3

o(tidak i ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Berikut

njued

Hkrlterla‘pengambllan keputusan:

a. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test statistic < 0,05, maka hipotesis

nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya

sé@ingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai

obServasinya.

Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test statistic > 0,05, maka hipotesis

guins ueingakuauwl uep exul

113
o

ncﬂ tidak dapat ditolak yang berarti ada tidak ada perbedaan signifikan antara model
d(;ngan nilai observasinya sehingga model dapat memprediksi nilai observasinya.

4. U‘ji“KeseIuruhan Model
Ujiini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah fit atau tidak

dengéhdata. Hipotesis untuk menilai metode fit adalah:

35



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Ho: Model yang dihipotesiskan fit dengan data

Ha :Medel yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

% Darl hipotesis ini, agar model fit dengan data maka harus diterima. Statistik yang
§d|gunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa
gmidelgyang dihipotesiskan menggambarkan data input. Adanya pengurangan nilai anatara
gnr?;m Eéwal -2LogL dengan nilai -2LogL pada langkah berikutnya menunjukan
%mgngambarkan data input. Adanya pengurangan nilai antar nilai awal -2LogL dengan nilai
% EiLogL Pada langkah berikutnya menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan
%dga Penurunan nilai likelihood (-2LogL) menunjukkan model regresi yang lebih baik atau
> C

%xde&?gan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.

§5 Koef|3|en Determinasi

Na@jelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa

w eduey 1ul

besar \}ariabel independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. Nilai

Nagelkerke R Square bervariasi antara 1 (satu) sampai dengan 0 (nol). Nilai yang mendekati

wnjuesus

QDTO (noBr berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel

o

idependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen

%membierikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

Aing

adependen.

wns u

?JSQFD

Matriks Klasifikasi

M;friks klasifikasi menunjukan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi
kemungkinan perusahaan melakukan income smoothing.

7. Aanalisis Regresi Logistik

Menurut Ghozali (2018), untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi praktik

peratagn laba (Income Smoothing) dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

logistik. Model regresi yang dilakukan untuk menganalisis variabel dependen yang
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—
a

X

£

;

e

g

<
merupakan variabel dummy menggunakan ukuran biner dengan kemungkinan di antara 0

(nol) @ 1 (satu). Dalam penelitian ini, model regresinya adalah sebagai berikut:

- u

o = Ln(P/1-P) = a + B1BP + B2CH + B3WLS + ¢
ZDimara :

3 3

P = : Probabilitas tindakan income smoothing
=2

w0E = : Konstanta

D5 =

5 = @

§B§ 5 . Koefisien regresi logit

“BR £ : Bonus plan

g2 =

SCH = : Cash holding

7S a

SWLS 5 :Winner/Loser Stock

o 5

= - Error

: 3

é*a. Uj;I:Signifikansi Simultan (Uji F)

B =

3 UjE_.statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
A =

“dimastikkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen
5 o

c_fJ(Ghoz&i, 2018). Uji F ini dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Hipotesis

gstatistik dalam pengujian ini adalah:
Ho Bl =p2=p3=0

= =3

SHa: % # B2 #P3 #0

% o

SDasargmtuk menentukan keputusan apakah hipotesis diterima atau tidak adalah:
=

Jo

“(1) Ji& Sig-F < 0,05, tolak Ho. Artinya, variabel independen secara simultan berpengaruh
)
teﬂadap variabel dependen
=
(2) Jig Sig-F > 0,05, tidak tolak Ho. Artinya, variabel independen secara simultan tidak

baoengaruh terhadap variabel dependen.
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b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

L@statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

- u
cindependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,

§2018)§in t ini dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Langkah-langkah
gy%@)g c%pat dilakukan dalam pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi adalah sebagai
éb%kué

g = O

é(l@ M@entukan hipotesis:

é ?H%Bl,ﬁz, B3=0, artinya tidak tolak Ho

§ é Hagz B1>0, artinya variabel bonus plan berpengaruh positif terhadap income smoothing
> C

g E?Hagz B2>0, artinya variabel cash holding berpengaruh positif terhadap income smoothing
% Hé: B3>0, artinya variabel winner/loser stock berpengaruh positif terhadap income

Q
smg'othing.

A
(2) M(?_]entukan tingkat kesalahan («)=0,05

=
=(3) Diperoleh nilai sig-t
(0]

2(4) Kriteria pengambilan keputusan:

eouaw edue

u

Yuin

(@) Jika Sig-t (one-tailed) < 0,05, tolak Ho. Artinya, variabel independen secara
z individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
;‘

(tﬁJika Sig-t (one-tailed) > 0,05, tidak tolak Ho. Artinya, variabel independen secara

)
windividual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

:Jaquins ueyingaAuaw uep
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